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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan number sense ditinjau dari
gaya kognitif konseptual tempo menurut Rozencwajg dan Corroyer. Jenis penelitian
yang digunakan vyaitu penelitian kualitatif dengan metode eksploratif. Teknik
pengumpulan data terdiri dari tes gaya kognitif konseptual tempo, tes kemampuan
number sense dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini berjumlah empat orang dari
kelas VI11-A di SMP Negeri 7 Tasikmalaya yaitu satu orang dari masing-masing kategori
gaya kognitif konseptual tempo. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa:
Subjek dengan kategori gaya kognitif reflektif (S-4) mampu memenuhi 4 indikator yaitu
pemahaman konsep dan besaran bilangan; pemahaman dan penggunaan representasi
bilangan yang senilai; pemahaman konsep dan pengaruh dari operasi bilangan; serta
perhitungan dan strategi menghitung. Subjek dengan kategori gaya kognitif impulsif (S-
16) mampu memenuhi 3 indikator yaitu pemahaman konsep dan besaran bilangan;
pemahaman dan penggunaan representasi bilangan yang senilai; serta pemahaman
konsep dan pengaruh dari operasi bilangan. Subjek dengan kategori gaya kognitif cepat
akurat (S-2) memenuhi semua indikator yaitu pemahaman konsep dan besaran bilangan;
pemahaman dan penggunaan representasi bilangan yang senilai; pemahaman konsep dan
pengaruh dari operasi bilangan; pemahaman dan penggunaan pernyataan yang setara
serta perhitungan dan strategi menghitung. Subjek dengan kategori gaya kognitif lambat
tidak akurat (S-19) mampu memenuhi 2 indikator yaitu pemahaman konsep dan
pengaruh dari operasi bilangan; serta perhitungan dan strategi menghitung.
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